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ABSTRAK 

 

SITI HARISA Y. BEBELUNG,2023.” STUDY PERENCANAAN DINDING 

PENAHAN TANAHTYPE  KANTILEVER POSO CITY MALL”. Program studi 

teknik sipil S-1 fakultas eknik Uniersitas Sintuwu Maroso Poso, Pembimbing 1 : 

Bleiser Tanari,ST.,MT dosen pembimbig 2 : Henny Indriyani Abulebu,ST.,MT  

Di Indonesia perkuatan tanah sering dilakukan dengan tujuan untuk 

memperkuat tanah agar tidak longsor, maka dari itu sering dilakukan 

pembangunan Dinding Penahan Tanah yang berfungsi untuk menahan gaya – 

gaya yang terjadi pada tanah agar tidak longsor.Analisis data tanah digunakan 

untuk perencanaan Dinding Penahan Tanah Kantilever yang bertujuan untuk 

mendesain perkuatan di lapangan. Sampel tanah diambil dari Poso City Mall, 

kemudian diuji pada laboratorium mekanika tanah Universitas Sintuwu maroso 

poso. Perhitungan Dinding Penahan Tanah menghasilkan safety factor terhadap 

bahaya guling, geser dan daya daya dukung tanah yang akan dipakai. Dilakukan 

analisis stabilitas eksternal terhadap penggeseran dan kegagalan daya dukung 

tanah.Pada pengujian sifat fisik tanah diperoleh nilai berat jenis tanah 1,776, nilai 

kadar air tanah 21,54%, nilai analisa saringan 4,358%, nilai batas-batas Atterberg 

pada pengujian batas cair sebesar 24,80, nilai batas plastis 20,86%, nilai index 

plastis 3,942%. Sedangkn pada pengujian sifat mekanis tanah Pada pengujian kuat 

geser langsung dengan nilai kohesi (c) = 0,13,16 Sudut geser (ө) dalam = 

20,069 ֯.Pengujian kompaksi diperoleh nilai isi kering tanah 1,51 gr/cm2 dengan 

kadar air optimum 28,8 %.Adapun dimensi berdasarkan faktor keamanan 

perkuatan tanah menggunakan type kantilever di dapatkan  nilai kekuatan 

terhadap guling 3,25874 nilai tersebut lebih besar dari yang di syaratkan yaitu 1,5 

sehingga di anggap aman terhadap guling. Kontrol terhadap geser diperoleh 

1,5356 lebih besar yang di syaratkan 1,5 sehingga tembok penahan tersebut aman 

terhadap gaya geser. Berdasarkan perhitungan daya dukung tanah angka yang 

diperoleh 15,418 lebih besar dari yang di syaratkan yaitu 3, hal ini menunjukan 

aman terhadap daya dukung tanah. 

Kata Kunci: Dinding penahan tanah, Kantilever, Tanah longsor 
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ABSTRACT 

 
Siti Harisa Y. Bebelung, 2023."Planning Study of Poso City Mall 

Cantilever Type Land Retaining Walls". Supervised by Bleiser Tanari and 

Henny Indriyani Abulebu. 

 

Soil strengthening is often carried out with the aim of strengthening 

the soil in Indonesia, so that it does not landslide. The construction of Earth 

Retaining Walls is often carried out which functions to resist the forces that 

occur in the soil so that they do not slide. Soil data analysis is used to plan 

Cantilever Earth Retaining Walls which aim to design reinforcements in the 

field. Soil samples were taken from Poso City Mall. The tested at the soil 

mechanics laboratory at Sintuwu University, Maroso, Poso. Calculation of 

Retaining Walls produces a safety factor against the dangers of overturning, 

sliding and the bearing capacity of the soil to be used. An external stability 

analysis was carried out on shifting and failure of the soil's bearing 

capacity. In testing the physical properties of the soil, the soil specific 

gravity value was 1.776, the soil water content value was 21.54%, the sieve 

analysis value was 4.358%, the Atterberg limit value in the liquid limit test 

was 24 .80, plastic limit value 20.86%, plastic index value 3.942%. 

Meanwhile, in testing the mechanical properties of the soil, in the direct 

shear strength test, the cohesion value (c) = 0.13.16 The shear angle (ө) in = 

20.069◌֯ . In the compaction test, the soil dry content value was 1.51 gr/cm2 

with optimum water content. 28.8%. As for the dimensions based on the 

safety factor for strengthening the soil using the cantilever type, the 

strength value against overturning was obtained at 3.25874. This value is 

greater than the required one, namely 1.5, so it is considered safe against 

overturning. Control over shear was obtained at 1.5356, greater than the 

required 1.5 so that the retaining wall was safe against shear forces. Based 

on the calculation of the soil's bearing capacity, the figure obtained is 

15.418, which is greater than the required number, namely 3, this shows that 

the soil's bearing capacity is safe. 
 

Keywords: Retaining wall, Cantilever, Landslide 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Longsor merupakan salah satu bencana alam yang umumnya terjadi di 

wilayah pegunungan atau daerah perbukitan, terutama di saat musim hujan yang 

dapat mengakibatkan kerugian harta benda maupun korban jiwa. Peristiwa 

longsor dikenal sebagai gerakan massa tanah, batuan atau kombinasinya sering 

terjadi pada lereng alam atau buatan.Proses terjadi karena proses alami dalam 

perubahan struktur muka bumi yang adanya gangguan kestabilan pada tanah atau 

batuan penyusun lereng meskipun longsor merupakan gejala fisik alami namun 

beberapa hasil aktivitas manusia yang tidak terkendali dalam air mengeksploitasi 

Alam juga dapat menjadi faktor penyebab yang terjadi longsor. 

Pada penelitian ini peristiwa tanah  longsor terjadi di Poso City Mall, 

Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah, Pada tanggal 14 April 2023 pukul 02.00 

WITA. Intensitas  hujan yang cukup tinggi menyebabkan daya dukung tanah 

lemah yang memicu terjadinya longsor pada lereng yang berada di sebelah barat 

mall tersebut. Oleh karena itu perlu di lakukan penelitian dan perencanaan lebih 

lanjut terkait keamanan di sekitar lereng dengan menggunakan dinding penahan 

tanah tipe kantilever. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi penting 

untuk merancang dinding penahan tanah agar di kemudian hari tidak terjadi 

longsor yang akan menimbulkan kerugian 
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B. Rumusan Masalah 

Dari uraian diatas maka diambil rumusan masalah : 

1. Bagaimana uji eksperimental fisis dan mekanis tanah longsor  

di Poso city mall ? 

2. Bagaimana menganalisa dimensi perkuatan tanah menggunakan 

type kantilever nilai faktor keamanan terhadap momen  guling, gaya 

geser dan daya dukung tanah  pada tanah longsor Poso City Mall ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian  ini adalah : 

1. Untuk mengetahui hasil uji fisis dan mekanis tanah longsor di PosoCity 

Mall. 

2.  Untuk menganalisa dimensi perkuatan tanah menggunakan type 

kantilever nilai faktor keamanan terhadap momenguling, gaya geser 

dan daya dukung tanah  pada tanah longsor Poso City Mall. 

D. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari  penelitian ini adalah: 

1. Menghitung dimensi dinding penahan tanah. 

2. Perhitungan hanya dilakukan pada tanah lateral dan stabilitas terhadap 

guling, geser, dan  keruntuhan daya dukung. 

3. Untuk anggaran biaya tidak ikut diperhitungkan 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Dapat Mencegah Tanah Longsor 

2. Membantu Menjaga Stabilitas Lereng 

3. Membantu Mengendalikan Air dan Mengurangi Resiko Banjir 

F. Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini menguraikan latar belakang, rumusan masalah,   

batasan masalah, tujuan, serta sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan tentang pengertian tanah longsor,penyebab 

terjadinya tanah longsor ,jenis-jenis tanah longsor,jenis tanah,tahapan 

analisa data,lereng dan  dinding penahan tanah secara umum. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Menguraikan tentang pengumpulan data serta metode perhitungan data. 

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menguraikan tentang pengolahan data dan perhitungan 

dinding penahan tanah tipe kantilever 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini, berisi kesimpulan dari hasil analisis dan saran yang 

disampaikan mengenai analisis ini. 
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